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Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 

(nilai)

Tingkat Kemiskinan
(persen)

Pertumbuhan Ekonomi
(persen)

72,51

8,5 – 9,0

5,3*
5,2 - 5,5**

Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT)

(persen)

4,8-5,1

Gini Rasio
(indeks)

0,375 – 0,380

Target Pembangunan Tahun 2020
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• *    Nota Keuangan 2020
• **  RPerpres RKP 2020



Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2020
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Alokasi Pada Prioritas

▪ Prioritas Nasional RKP 2020 dikendalikan sampai proyek prioritas (“Satuan 3”)
▪ Proyek prioritas dikoordinasikan dengan K/L dan daerah untuk memastikan

pelaksanaannya

Prioritas Nasional (Rp. Triliun)

Pembangunan Manusia dan Pengentasan 
Kemiskinan

157,1

Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah 75,5

Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi 
dan Kesempatan Kerja

24,4

Ketahanan Pangan, Air, Energi dan 
Lingkungan Hidup

43,7

Stabilitas Pertahanan dan Keamanan 36,6

TOTAL 337,3

79% Belanja Non Operasional KL 
dialokasikan pada Prioritas Nasional

Lebih dari 70% diantaranya dirinci
hingga proyek

Keterangan:
Belanja Non Operasional K/L 2020 Rp. 585,3 T atau 66% 
dari total belanja K/L  (Pagu Anggaran K/L)
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Highlight Proyek KPBU – Availability Payment

Dukungan terhadap Konektivitas (dengan perkiraan nilai komitmen sebesar
Rp 6,3 T), a.l :

• Proyek preservasi Jalan Lintas Timur Sumatera

• Pengembangan dan Pengoperasian Pelabuhan Bau-Bau

• Pengembangan dan Pengoperasian KA Makasar - Pare-pare

Dukungan terhadap Konektivitas Komunikasi (dengan perkiraan nilai
komitmen sebesar Rp 28,3 T), a.l :

• Dukungan Palapa Ring (Barat, Tengah, Timur dan Satelit Multifungsi)

Didalam RKP 2020 juga direncanakan proyek-proyek berbasis KPBU-AP untuk
mendukung prioritas pembangunan, a.l:



HIGHLIGHT
PRIORITAS RKP TAHUN 2020



Perkembangan dan Sasaran Pembangunan Manusia

NO. SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2017*) 2018*) 2019*) 2020**)

1. Meningkatnya kualitas SDM Indonesia sebagai individu maupun sebagai komponen dari masyarakat*)

a. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 
Nilai 70,81 71,39 71,98 72,51

2. Meningkatnya dan meratanya kesejahteraan masyarakat***)

a. Tingkat kemiskinan Persen 10,12 9,66 8,5-9,5 8,5-9,0

b. Gini Rasio Nilai 0,393 0,384 0,380-0,385 0,375-0,380

Sumber : Bappenas, 2019
Keterangan: *) Realisasi;  **) Target;  ***) Diolah dari Susenas dan Sakernas, BPS serta Riskesdas, Kemenkes

77



PN-1: Highlight Kegiatan/Proyek Prioritas

• PERLINDUNGAN SOSIAL KELOMPOK RENTAN 

DAN PENDUDUK MISKIN

o Jaminan Kesehatan Nasional (JKN/PBI) 96,8 Jt

jiwa (Kemenkes)

o Bantuan Pendidikan bagi siswa miskin (KIP – 20,1 

jt siswa) (Kemdikbud, Kemenag)

o Bantuan Pendidikan bagi mahasiswa miskin 

(Bidik Misi dan KIP-Kuliah 462 ribu mahasiswa) –

(Kemenag dan Kemristekdikti)

o Bantuan Tunai Bersyarat (PKH) 10 Jt Keluarga

dan Bantuan Pangan (BPNT/KSM) 15,6 Jt

Keluarga (Kemensos)

• PEMERATAAN LAYANAN PENDIDIKAN 
BERKUALITAS

o Rehabilitasi ruang kelas dari sekolah dasar hingga
tinggi (Kemen PUPERA)

• PENANGANAN STUNTING

o Makanan Tambahan bagi Ibu Hamil Kurang Energi
Kronis (345 ribu ibu hamil) dan Makanan 
Tambahan bagi Balita Kurus (602 ribu balita) 
(Kemenkes dan DAK) 

o Penyediaan obat gizi (Vitamin A Merah, Vitamin A 
Biru, Tablet Penambah Darah Ibu Hamil) (DAK)
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PN-2: Highlight Kegiatan/Proyek Prioritas

Konektivitas Mendukung Pertumbuhan Ekonomi

• Pembangunan Jalan Lintas penghubung Kalimantan

• Penanganan Jalan Lintas Timur Sumatera

• Pembangunan Jalur Ganda Bogor-Sukabumi, Jalur
Ganda Mojokerto-Jombang, Peningkatan Jalur KA 
Lintas Araskabu-Siantar

Konektivitas jalur logistik, antara lain : 

Dukungan simpul transportasi dan 
pertumbuhan, antara lain : 

• Peningkatan kapasitas jalan Batanghari II-Zona Lima-Muara
Sabak dan Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan Patimban

• Peningkatan Jalan Akses Pelabuhan Kualatungkal Jambi dan 
Akses Bandara Kolaka Sulawesi Tenggara

• Pembangunan Bandara nabire Baru- Papua, Bandar Udara 
Tambelan – Kepulauan Riau

• Pengembangan Bandara Depati Parbo-Kerinci – Jambi

Infrastruktur Kawasan Tertinggal

Penanganan Jalan Trans Maluku

• Peningkatan jalan Weda-Sagea-Patani Maluku Utara  14 Km,

• Peningkatan Jalan Tepa-Masbuar-Letwurung Maluku 30 Km, 

Pembangunan Dermaga dan Pelabuhan

• Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Bakalang-NTT, Elat-
Maluku, Pembangunan Pelabuhan Sungai Agats Papua

Pembangunan Bandara

• Pengembangan Bandar Udara Long Bawan, Bandara Nunukan-
Nunukan, Bandara Saumlaki-MTB, Bandara Ewer dan Ilaga Papua

Rincian dari proyek infrastruktur serta persebaran
lokasinya disampaikan pada Perpres RKP 2020 dan 
Surat MenPPN tentang Indikasi Proyek Prioritas
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PN-3: Highlight Kegiatan/Proyek Prioritas

• Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja dan 

Penciptaan Lapangan Kerja (Vokasi)

– Pelaksanaan Pelatihan 116 ribu orang dan

Sertifikasi Tenaga Kerja untuk 375 ribu orang 

(Kem. Ketenagakerjaan)

– Pengembangan 2.000 BLK Komunitas (Kem 

Ketenagakerjaan)

– Peningkatan Kualitas SDM Industri (Sistem 3 in 1: 

Pelatihan, Sertifikasi, dan Penempatan) – 34 ribu

tenaga kerja (Kem. Perindustrian)
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• Pengembangan Destinasi Pariwisata Prioritas

– Jalan Bil-Kute Mandalika 17km

– Pembangunan Jembatan Tano Tonggol

– Meningkatkan gerakan sadar wisata, dan pelatihan
vokasi pariwisata (Kemenpar)

– Penguatan citra dan diversifikasi pemasaran untuk
10 DPP

– Fasilitasi pembangunan pariwisata melalui
BUMDES (Kemendes, PDTT)

– Penyelesaian ITMP (Integrated Tourism Master 
Plan) Danau Toba, Borobudur dskt, dan Lombok

– Penyusunan ITMP Bromo-Tengger-Semeru, Labuan 
Bajo, dan Wakatobi

– Pembangunan moda transportasi massal di 
Yogyakarta



PN-4: Highlight Kegiatan/Proyek Prioritas

Ketahanan Kebencanaan

– Teknologi Reduksi Risiko Bencana (1 pilot 

project INATEWS ) (BPPT)

− Desa Tangguh Bencana (120 desa) (BNPB)

− Rehabilitasi Hutan dan Lahan (Rehabilitasi

Mangrove, Dam Penahan, gully plug, Sumur

Resapan (DAK)

Ketersediaan, Akses dan Kualitas Pangan

– Budidaya 743 Ribu Ha Padi & 200 Ribu Ha Jagung (KEMTAN)

– Perbanyakan 1,4 Ton Benih Sumber Padi (KEMTAN)

– Pengembangan & Rehabilitasi Jaringan Irigasi Permukaan, 

Rawa & Tambak a.l. Bano, Baliase, Bomberay (PUPERA,DAK)

– Pembangunan Gudang Garam (ukuran 1.000 ton, dilengkapi

dengan Jembatan Timbang dan Conveyor) (DAK)

Air & Lingkungan Hidup

– Melanjutkan Pembangunan 47 Bendungan on-going (PUPERA)

– Rehabilitasi 56 Ribu Ha Hutan & Lahan secara Vegetatif (KLHK)

– Restorasi Lahan Gambut pada 7 Provinsi Rawan Kebakaran Hutan (KLHK)

– Pengadaan Alat/Sistem Pemantauan Kualitas Air secara Kontinyu, Otomatis, dan Online (DAK)

– Pengadaan Peralatan Pemantau Kualitas Udara Stasiun Tetap/AQM (DAK)

– Pembangunan Pusat Daur Ulang Sampah (DAK)
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PN-5: Highlight Kegiatan/Proyek Prioritas

• Pertahanan dan Keamanan

– Pengadaan Alutsista Strategis (Kemenhan)

– Produksi Alutsista Industri dalam Negeri

(Kemenhan)

– Perawatan Alutsista Matra Darat, Laut, 

Udara (Kemenhan)

– Pembangunan 1.110 Rumah Prajurit TNI 

AD (Kemenhan)

– Pembangunan 5 Command Center (POLRI)

– Operasi Keamanan Siber Nasional (BSSN)

• Politik dan Kerjasama Internasional

– Perlindungan 230 ribu WNI (Kemenlu)

– Optimalisasi Pengelolaan Keanggotaan 

Indonesia pada Organisasi Internasional

(Kemenlu)

• Pilkada Serentak 2020

– Pelaksanaan dan Pengawasan Pilkada Serentak 

2020 (KPU, Bawaslu)
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TERIMA KASIH



LAMPIRAN : 
PRIORITAS NASIONAL – PROGRAM PRIORITAS – KEGIATAN PRIORITAS

RKP TAHUN 2020



Kegiatan Prioritas PN 1

PN 1 Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan

Perlindungan
Sosial dan Tata 
Kelola
Kependudukan

PP

1
Peningkatan Akses 
dan Mutu 
Pelayanan 
Kesehatan

PP

2
PP

3
Pemerataan Layanan
Pendidikan Berkualitas
dan Pengembangan
Iptek-Inovasi

Revolusi Mental 
Pembangunan 
Kebudayaan dan 
Prestasi Bangsa

Pengentasan
Kemiskinan

PP

4
PP

5
KP1. Sistem Jaminan 

Sosial Nasional dengan 
Peningkatan Kepesertaan 

Mandiri

KP2.  Bantuan Sosial dan 
Subsidi Tepat Sasaran

KP3.  Kesejahteraan 
Sosial

K4. Penguatan Sistem 
Layanan Terpadu dan 

Pendampingan

KP5. Percepatan 
Cakupan Administrasi 

Kependudukan

KP6. Integrasi Sistem 
Administrasi 

Kependudukan

KP1. Peningkatan 
Kesehatan Ibu, Anak, 

Keluarga Berencana (KB) 
dan Kesehatan 

Reproduksi

KP2. Percepatan 
Perbaikan Gizi 

Masyarakat

KP3. Peningkatan 
Pengendalian Penyakit

KP4. Penguatan Germas

KP5. Penguatan 
Pelayanan Kesehatan 
dan Pengawasan Obat 

dan Makanan

KP1. Peningkatan Kualitas 
Pengajaran dan  Cara 

Pembelajaran

KP3. Peningkatan Kualitas, 
Pengelolaan dan Penempatan 

Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan

KP4. Penjaminan Mutu 
Pendidikan

KP5. Penguatan Pendidikan 
Tinggi Berkualitas

KP2. Afirmasi Akses dan 
Percepatan Pelaksanaan Wajib 

Belajar 12 Tahun

KP6. Peningkatan Tata Kelola 
Pendidikan

KP1. Akselerasi
Penguatan Ekonomi

Keluarga

KP2. Keperantaraan
Usaha dan Dampak

Sosial

KP3. Peningkatan
Akses Pembiayaan

Ultra Mikro

KP4. Reforma Agraria
dan Perhutanan Sosial

KP1. Revolusi Mental dan 
Pembinaan Ideologi 

Pancasila

KP2. Pemajuan dan 
Pelestarian Kebudayaan

KP3. Penguatan 
Moderasi Beragama

KP4. Peningkatan 
Budaya Literasi, Inovasi, 

dan Kreativitas

KP6. Peningkatan 
Kualitas Keluarga

KP5. Pemenuhan Hak dan 
Perlindungan Anak, 

Perempuan, dan Pemuda

KP7. Kapabilitas Adopsi Iptek 
dan Penciptaan Inovasi KP7. Peningkatan 

Prestasi Olahraga 15



PN 2 Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah

Perluasan
Infrastruktur dan 
Pelayanan Dasar

PP

1
Penguatan

Infrastruktur Kawasan 

Tertinggal dan 

Ketahanan Bencana

PP

2
PP

3
Peningkatan Konektivitas
Multimoda dan 
Antarmoda Mendukung
Pertumbuhan Ekonomi

Transformasi
Digital

Peningkatan
Infrastruktur Perkotaan

PP

4
PP

5
KP1. Penyediaan Akses 

Perumahan dan 
Permukiman Layak, 

Aman, dan Terjangkau

KP2. Penyediaan Akses 
Air Minum dan Sanitasi 
yang Layak dan Aman

KP3. Keamanan dan 
Keselamatan 
Transportasi 

K4. Penyediaan dan 
Pengamanan Air Baku 

dan Air Tanah

KP1. Aksesibilitas 
Daerah Tertinggal 

KP2. Ketahanan 
Kebencanaan 
Infrastruktur 

KP3. Pembangunan 
Terpadu Pesisir Utara 

Pulau Jawa 

KP1. Konektivitas  
Transportasi Jalan

KP3. Konektivitas  
Transportasi Laut 

KP4. Konektivitas  
Transportasi Udara 

KP5. Konektivitas  
Transportasi Darat

KP2. Konektivitas  
Transportasi Kereta Api 

KP1. Sistem Angkutan Umum
Masal Perkotaan Berbasis Rel

KP2. Sistem Angkutan Umum
Massal Perkotaan Berbasis Jalan 

KP3. Infrastruktur Jalan 
Perkotaan

KP4. Penyediaan Akses Air 
Minum dan Sanitasi Layak dan 

Aman Perkotaan

KP1. Penuntasan 
Infrastruktur TIK

KP2. Pemanfaatan
Infrastruktur TIK

KP3. Fasilitas Pendukung
Transformasi DigitalKP5. Penyediaan Akses

Perumahan dan Permukiman
Layak, Aman, dan Terjangkau

di Perkotaan

KP6. Energi Berkelanjutan
untuk Perkotaan

KP7. Infrastruktur dan 
Ekosistem TIK Perkotaan

Kegiatan Prioritas PN 2

KP4. Percepatan 
Pembangunan Papua 

dan Papua Barat

16
KP8. Pemindahan Ibu Kota 

Negara



Kegiatan Prioritas PN 3

PN 3 Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi dan Kesempatan Kerja

Penguatan
Kewirausahaan
dan UMKM 

PP

1
Peningkatan Nilai 
Tambah dan Investasi di 
Sektor Riil dan 
Industrialisasi

PP

2
Peningkatan 
Produktivitas 
Tenaga Kerja 
dan Penciptaan 
Lapangan Kerja

Penguatan Pilar 
Pertumbuhan 
dan Daya Saing 
Ekonomi

PP

4
PP

5

KP1. Peningkatan Kemitraan 
Usaha Antara Usaha Mikro Kecil 

dan Usaha Menengah Besar

KP2. Peningkatan Akses 
Pembiayaan Bagi Wirausaha

KP3. Peningkatan Kapasitas, 
Jangkauan, dan Inovasi 

Koperasi

KP1. Peningkatan Peran dan 
Kerja Sama Pendidikandan 

Pelatihanvokasi Dunia 
Usaha

KP3. Peningkatan 
Sertifikasi Kompetensi 

KP4. Peningkatan Tata 
Kelola Pendidikan dan 

Pelatihan Vokasi

KP2. Peningkatan Kualitas 
Penyelenggaraaan 

Pendidikan dan Pelatihan 
Vokasi

KP1. Peningkatan Diversifikasi, Nilai 
Tambah, dan Daya Saing Produk

Ekspor dan Jasa

KP6. Peningkatan Pengadaan 
Pemerintah yang Menggunakan 

Produk dalam Negeri

KP1. PEningkatan Pendalaman 
Sektor Keuangan

KP2. Optimalisasi
Pemanfaatn Teknologi
Digital Dan Industry 4.0

KP3. Penguatan Sistem Logistik 
dan Stabilitas Harga

KP5. Peningkatan Nilai Tambah dan Daya 
Saing Produk Kreatif Dan Digital

KP1. Peningkatan Industri Berbasis 
Pertanian yang Terintegrasi Hulu-hilir

KP2. Peningkatan Akses dan 
Pendalaman Pasar Ekspor

KP3. Peningkatan Efektivitas Free 
Trade Agreement (FTA) dan 

Diplomasi Ekonomi

KP4. Peningkatan Partisipasi dalam 
Global Production Network/GPN 

(Inbound dan Outbound)

KP5. Pengelolaan Impor

KP7. Peningkatan Citra dan 
Diversifikasi Pemasaran Pariwisata

dan Produk Kreatif

KP4. Peningkatan 
Pengembangan Industri dan 

Pariwisata yang Berkelanjutan
KP4. Peningkatan Penciptaan 

Peluang Usaha

KP2. Peningkatan Industri Berbasis 
Kemaritiman yang Terintegrasi Hulu-hilir

Peningkatan Ekspor 
Bernilai Tambah 
Tinggi dan Penguatan 
Tingkat Komponen 
Dalam Negeri (TKDN) 

KP5. Peningkatan
Ketersediaan dan Kualitas

Data dan Informasi
Perkembangan Ekonomi, 
Terutama Kemaritiman, 

Pariwisata, Ekonomi Kreatif, 
dan Ekonomi Digital

KP8. Pengembangan Industri Halal dan 
Produk Sehat

KP6. Perbaikan Iklim Usaha dan 
Peningkatan Investasi

KP3. Peningkatan Produktivitas Dan 
Nilai Tambah Industri Non-agro yang 
Didukung Sistem Bisnis Terintegrasi 

Hulu-hilir

KP4. Peningkatan Daya Saing 
Destinasi Dan Industri Pariwisata, 

Termasuk Wisata Alam, Yang 
Didukung Penguatan Rantai Pasok

KP7. Peningkatan Hilirisasi Sumber 
Daya Alam, Termasuk Melalui 

Pengembangan Smelter dan Kawasan 
Industri Terutama Di Luar Jawa

KP6. Reformasi Fiskal

PP

3
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PN 4 Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup 

Penguatan 
Ketahanan 
Bencana

PP

5

KP1. Penguatan 
Kesiapsiagaan 

Menghadapi Bencana

KP3. Penguatan 
Manajemen Kedaruratan

KP4. Percepatan 
Pemulihan 

Pascabencana

KP2. Penguatan 
Peringatan Dini 

Bencana

KP1. Pencegahan
Pencemaran Kerusakan
Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup

KP2. Penanggulangan
Pencemaran dan Kerusakan

Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan Hidup

KP3. Pemulihan
Pencemaran dan Kerusakan

Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan Hidup

KP4. Penguatan
Kelembagaan dan 

Penegakkan Hukum di 
Bidang Sumber Daya Alam 

dan Lingkungan Hidup

Pemenuhan Kebutuhan 
Energi melalui 
Peningkatan Energi Baru 
dan Terbarukan (EBT)

KP1. Akselerasi 
Pembangunan Energi 

Terbarukan

KP2.  Peningkatan 
Pasokan dan Akses Listrik

KP3.  Peningkatan 
Produksi dan Akses 

Minyak dan Gas

K4. Peningkatan 
Implementasi Efisiensi 

Energi

PP

4
Peningkatan
Kualitas
Lingkungan Hidup

PP

2
KP1. Penataan Kawasan 

Hutan

KP2. Pemeliharaan, 
Pemulihan, dan Konservasi

Sumber daya Air dan 
Ekosistemnya

Peningkatan
Kuantitas, Kualitas
dan Aksesibilitas Air

KP3. Optimalisasi
Pemanfaatan Waduk

Multiguna

KP4. Pengelolaan Air 
Terpadu Berbasis

Pemanfaatan Teknologi
(Smart Water Management)

KP5. Modernisasi
Pengelolaan Air Irigasi

KP6. Citarum Harum

Kegiatan Prioritas PN 4

PP

3

K5. Pengembangan 
Industri Pendukung EBT

PP

1
Peningkatan
Ketersediaan, Akses
dan Kualitas Konsumsi
Pangan

KP1. Peningkatan Kualitas 
Konsumsi, Keamanan, Fortifikasi, 

dan Biofortifikasi Pangan

KP2. Peningkatan Ketersediaan 
Pangan Hasil Pertanian 

KP3. Peningkatan Produksi dan 
Produktivitas Perikanan dan 

Produk Laut

KP4. Peningkatan 
Produktivitas dan 

Kesejahteraan Sumberdaya 
Pertanian

KP5. Peningkatan Produktivitas 
dan Keberlanjutan SDM 

Pertanian

KP6. Tata Kelola Sistem 
Pangan Nasional

18



PN 5 Stabilitas Pertahanan dan Keamanan

Penguatan 
Kemampuan 
Pertahanan

PP

1
Peningkatan Diplomasi 
Politik dan Kerjasama 
Pembangunan 
Internasional

PP

2
PP

3
Penguatan Sistem
Peradilan dan
Upaya Anti Korupsi

Penanggulangan 
Terorisme, Peningkatan 
Keamanan Siber dan 
Penguatan Keamanan Laut

Penanggulangan 
Narkotika dan 
Penguatan 
Kamtibnas

PP

4
PP

5
KP1. Peningkatan 

Kekuatan Pertahanan

KP2. Penguatan 
Kemandirian Pertahanan 

KP1. Penguatan Diplomasi 
Politik-Keamanan dan 

Perbatasan

KP2. Penguatan 
Perlindungan WNI di Luar 

Negeri

KP3. Penguatan Kerjasama 
Pembangunan Internasional

KP1. Penguatan Regulasi 

KP3. Perbaikan Peradilan 
Pidana dengan Pendekatan 

Keadilan Restoratif

KP2. Perbaikan Peradilan 
Perdata untuk Kemudahan 

Berusaha

KP1. Pencegahan dan 
Pemberantasan Terorisme

KP1. Pencegahan, 
Pemberantasan, dan 

Rehabilitasi Penyalahgunaan 
Narkotika

KP2. Peningkatan 
Pemeliharaan Keamanan 

dan Ketertiban
KP3. Penguatan Kapasitas 
Kelembagaan Pertahanan 
dan Keamanan di Wilayah 

Perbatasan dan Pulau 
Terluar KP4. Penguatan Upaya Anti 

Korupsi 

KP5. Penataan Biaya Politik

KP3. Penguatan Keamanan Laut

KP2. Penguatan Ketahanan dan
Keamanan Siber

Kegiatan Prioritas PN 5
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LAMPIRAN II: 
SASARAN INDIKATOR PRIORITAS NASIONAL

RKP TAHUN 2020
(HANYA UNTUK MENTERI DAN ESELON I SAJA)



PN 1: Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan

NO. SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2017*) 2018*) 2019*) 2020**)

1. Meningkatnya kualitas SDM Indonesia sebagai individu maupun sebagai komponen dari masyarakat*)

a. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 
Nilai 70,81 71,39 71,98 72,51

b. Indeks Pembangunan 

Pemuda (IPP)
Nilai 49,33 51,50 54,67 55,33

2. Meningkatnya dan meratanya kesejahteraan masyarakat***)

a. Tingkat kemiskinan Persen 10,12 9,66 8,5-9,5 8,5-9,0

b. Gini Rasio Nilai 0,393 0,384 0,380-0,385 0,375-0,380

Sumber : Bappenas, 2019
Keterangan: *) Realisasi;  **) Target;  ***) Diolah dari Susenas dan Sakernas, BPS serta Riskesdas, Kemenkes
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PN 2: Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah

NO. SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2017*) 2018*) 2019**) 2020**)

1 Meningkatnya konektivitas antar wilayah

Menurunnya waktu tempuh moda jalan pada koridor utama pulau Jam/100 km 2,5 2,4 2,4 2,3

Porsi rute pelayaran yang membentuk loop Persen N/A N/A 23 24

2 Meningkatnya indeks pembangunan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)

Information and Communication Technologies (ICT) Development 

Index
Nilai 4,33 4,99 4,9 - 5,2 5,0 - 5,3

3 Meningkatnya ketahanan bencana terhadap daya rusak air

Indeks bencana banjir Nilai N/A N/A N/A Turun 2%

4 Terpenuhinya perumahan dan permukiman layak, aman, dan terjangkau untuk rumah tangga

Persentase rumah tangga yang menempati perumahan dan 

permukiman yang layak, aman, dan terjangkau
Persen 36,58 38,30 40,05 42,60

Sumber : Kementerian PPN/Bappenas (diolah, 2019) 
Keterangan: *) data realisasi, diolah;  **) target
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PN 3: Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi, dan Kesempatan Kerja

NO. SASARAN/ INDIKATOR SATUAN 2017*) 2018*) 2019**) 2020**)

Meningkatnya nilai tambah, investasi, ekspor, komponen dalam negeri dan lapangan kerja pada sektor unggulan 
pertanian, kemaritiman, industri, pariwisata dan ekonomi kreatif/digital

1 Pertumbuhan PDB Pertanian Persen 3,8 3,9 3,8 3,80

2 Kontribusi PDB Kemaritiman Persen N/A 6,04 6,20 - 6,30 6,50

3 Pertumbuhan PDB Industri Pengolahan Persen 4,3 4,3 5,1 4,90 – 5,40

4 Nilai Devisa Pariwisata Miliar USD 15,2 17,0 20,0 19,0 - 21,0

5 Nilai Tambah Ekonomi Kreatif Triliun Rupiah 1.009 1.105 1.211 1.305 - 1.307

6 Pertumbuhan Ekspor Barang dan Jasa Persen 8,9 6,5 6,3 4,69 – 6,65

7 Pertumbuhan Investasi (PMTB) Persen 6,2 6,7 5,7 6,0

8 Penyediaan Lapangan Kerja Juta Orang 2,6 2,98 2,6 - 2,9 2,7 - 3,0

9 Laju Pertumbuhan PDB per Tenaga Kerja Persen 2,8 2,6 4,0 - 5,0 3,0 - 4,0a)

10 Rasio Kewirausahaan Nasional Persen 3,38 3,49 3,57 3,64

11 Produk dengan TKDN > 25% Produk 4.300 4.900 5.500 6.000

12 Kontribusi Ekonomi Digital Persen N/A N/A N/A 3,17 b)

Sumber : RPJMN 2015-2019; RKP 2018; APBN 2019; Sakernas; Nesparnas; data realisasi Kementerian/ Lembaga mitra; KEM 2020; BPS; dan Kemenko Maritim

Keterangan : *) Realisasi, **) Angka Sasaran; a) Proyeksi berdasarkan perkiraan realisasi 2019; b) Proyeksi sangat sementara
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PN 4: Ketahanan Pangan, Air, Energi dan Lingkungan Hidup

NO. SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2017*) 2018*) 2019**) 2020**)

1. Mencukupi kebutuhan konsumsi pangan masyarakat

a. Pola Pangan Harapan Nilai 88,0 90,5 92,5 93,3

b. Konsumsi Kalori Kkal/Kapita/ Hari 2.115 2.113 2.150 2.100
c. Konsumsi Protein Gram/Kapita/Hari 61,45 62,19 57 57

d. Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of

Undernourishment/PoU)

Nilai N/A N/A N/A 6,4

e. Prevalensi Penduduk dengan Kerawanan Pangan Sedang atau Berat (Food 

Insecurity Experience Scale/FIES)

Nilai N/A N/A N/A 5,21

2. Meningkatnya kualitas, kuantitas dan aksesibilitas sumber daya air untuk kebutuhan masyarakat dan perekonomian

a. Luas tutupan hutan dengan indeks jasa ekosistem tinggi Juta hectare N/A N/A N/A 65

b. Kapasitas tampungan air Miliar m3 11,62 11,36 12,37 12,71

c. Koefisien limpasan Nilai N/A N/A N/A 0,4

3. Terpenuhinya kebutuhan energi nasional

Pemenuhan Kebutuhan Energi Nasional MTOE 162,5 171,5 181,5 192

4. Meningkatnya kualitas lingkungan hidup

a. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Nilai 66,46* 65,14* 66,5 - 68,5** 73.00 –

74,50**
b. Luas kawasan konservasi perairan Juta ha 19,14 20,80 21,50 22,27

5. Menurunkan Indeks Resiko Bencana Indonesia

Indeks Resiko Bencana Indonesia Nilai 150,6 148,8 146,3 146,3

Sumber : Kementerian PPN/Bappenas (diolah, 2019) 
Keterangan: *) data realisasi, diolah;  **) target 24



PN 5: Stabilitas Pertahanan dan Keamanan

NO. SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2017*) 2018*) 2019**) 2020**)

1 Terjaganya Stabilitas Keamanan Nasional

a. Indeks Kekuatan Militer Nilai 0,33a) 0,33a) 0,28 0,25

b. Crime Rate
Orang/100.000 

penduduk
129b) 129b) 129 128b)

2 Meningkatnya pelayanan dan perlindungan WNI dan BHI di luar negeri

Indeks pelayanan dan perlindungan

WNI/BHI
Nilai 90.50c) 92,46c) 84.23 84,23c)***)

3 Terwujudnya sistem hukum nasional yang mantap

Indeks Pembangunan Hukum Nilai 0,60 0,61 0,63 0,65

Sumber: a) Global Firepower 2018 (diolah); b) Statistik Kriminal 2018; c) Kementerian Luar Negeri
Keterangan: *) Realisasi; **) Target; ***) Target tentatif menunggu penyesuaian formula terbaru
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